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ABSTRAK 
 

EFEKTIVITAS PROGRAM BANTUAN PANGAN NON TUNAI DI 

KELURAHAN TUAH KARYA KECAMATAN TUAH MADANI 

 KOTA PEKANBARU 

 

Oleh : 

PUTRA KAMEL KABAN 

NIM. 11775101359 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanaEfektifitas Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 tentang Program Bantuan Pangan Non 

Tunai di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru, serta 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 

program Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan teori Richard m Streers 

(1999) dengan indikator Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi. Penelitian 

ini dilakukan di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

Kualitatif ini merupakan metode penelitian dengan cara mendeskripsikan secara 

langsung fenomena yang terjadi pada objek penelitian.Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

Program Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah 

Madani belum cukup maksimal dalam pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan 

masih ada masyarakat yang mengeluhkan terkait ketetapan sasaran penyaluran 

Program Bantuan Pangan Non Tunai dan Pemabahasan dalam segi Sosialisasi 

Bantuan Pangan Non Tunai masih ada yang belum melakukan mengikuti kegiatan 

program Sosialisasi ini yang diadakan oleh petugas Program Bantuan Pangan 

Non Tunai. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani 

yaitu adanya ketidaktepatan sasaran bantuan, adanya permasalahan kartu ATM 

yang rusak, atau terblokir/error kemudian adanya ibu-ibu penerima manfaat yang 

kartunya hilang, Kemudian banyak terjadi ketidak konsistenan atau sering terjadi 

keterlambatan jadwal penyaluran bantuan kepada masyarakat. 

 

Kata Kunci:  Efektivitas Program, Bantuan Pangan Non Tunai, Ketetapan 

Sasaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kemiskinan  merupakan  suatu  keadaan  atau  kondisi  ketidakmampuan  

individu  atau kelompok masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik 

kondisi fisik maupun ekonomi. Kemiskinan merupakan salah satu 

permasalahan yang masih dihadapi oleh beberapa negara-negara  di  dunia,  

termasuk  negara  Indonesia.  Kemiskinan  sering  dihubungkan  dengan 

keterbelakangan dan ketertinggalan. Di samping itu kemiskinan juga 

merupakan salah satu masalah sosial yang amat serius. (Ana Rosaliana 2019 : 

97) 

Menurut Muttaqien (2011:20), secara umum akibat yang akan timbul dari 

permasalahan kemiskinan  adalah  hilangnya  kesejahteraan  bagi  kalangan  

miskin  yaitu  tidak  terpenuhinya kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan, hilangnya hak akan pendidikan, hak akan 

kesehatan, tersingkirnya dari pekerjaan yang layak secara kemanusiaan, 

termarjinalkan dari hak akan perlindungan hukum, hak atas rasa aman, hak 

atas partisipasi terhadap pemerintahan dan keputusan publik, hak atas 

spiritualitas, dan hak akan kebebasan hidup.  Permasalahan  kemiskinan  yang  

cukup  kompleks membuat  penanganannya  harus melibatkan semua pihak 

untuk bekerja sama dan melakukan koordinasi yang optimal. 

 Bantuan pangan Non Tunai ini bertujuan untuk mengurangi beban 

pengeluaran keluarga penerima manfaat sebagai kebutuhan pangan, 
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memberikan nutrisi yang lebih seimbang kepada keluarga penerima manfaat, 

meningkatkan ketetapan sasaran dan waktu penerima bantuan bagi keluarga 

penerima manfaat memberikan lebih banyak pilihan dan kendali kepada 

keluarga penerimamanfaat dalam memenuhi kebutuhan pangan dan mendorong 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.(Ika Surya kharismawati, Hj. 

Erni Rosdiana 2018 : 4). 

 Program bantuan pangan non tunai yang dimulai sejak tahun 2017. Hal ini 

merupakan transformasi dari program sebelumnya yaitu program subsidi beras 

sejahtera (Rastra).sejahtera (rastra).Program tersebut merupakan transformasi 

dari program raskin yang sudah dilaksanakan sejak 2002. Perubahan program 

ini dilakukan sebagai upaya pemerintah untuk terus memperbaiki mekanisme 

pelaksanaan penyaluran bantuan pangan untuk keluarga miskin.Berdasarkan 

hasil evaluasi yang dilakukan, termasuk rekomendasi Bank Dunia, dianggap 

kurang berhasil memenuhi prinsip 6T, yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat 

harga, tepat waktu, tepat kualitas, dan tepat administrasi. Dalam menanggapi 

upaya tersebut, pemerintah melakukan penyempurnaan dan mengubahnya 

menjadi program bantuan pangan nontunai. Dalam program tersebut, 

penyaluran bantuan dilakukan melalui Basis Data Terpadu (BDT) dan 

melakukan pendampingan subsidi rasta oleh Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan.bantuan pangan nontunai (BPNT) dilakukan sejak 2017 dengan 

diberikan secara bertahap yang disalurkan ke 44 kotadi Indonesia. Dalam 

pelaksanaannya, pemerintah mentransfer dana sebesar Rp 200 ribu per KPM, 

per bulan melalui himpunan bank negara (Himbara) yaitu Bank Mandiri, BNI, 
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BRI dan BTN. Dana tersebut oleh KPM digunakan untuk membeli bahan 

pangan berupa beras, telur melalui warung elektronik e-Warong yang telah 

ditetapkan sebagai penyalur BPNT dengan menggunakan Kartu Keluarga 

Sejahtera. Transformasi satu program ke program lainnya ditunjukkan untuk 

membangun sistem perlindungan yang lebih efektif dalam mengentaskan 

kemiskinan. (Pedoman Umum Bantuan Pangan Non Tunai, 2019 : 9 ) 

Tahun 2019 akan menambah jumlah keluarga penerima manfaat atau KPM 

pada program bantuan pangan non tunai menjadi 15,6 juta keluarga. Jumlah 

tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018 yang hanya 

memberikan bantuan kepada 10,3 juta keluarga. Menteri sosial Agus 

Gumiwang Kartasasmita menyebutkan bahwa peningkatan ini adalah salah satu 

jalan untuk mengentaskan keluarga prasejahtera menjaditercukupi. 

Penerima manfaat Bantuan Pangan Non Tunai adalah keluarga yang 

selanjutnya disebut keluarga penerima manfaat (KPM) Bantuan pangan non 

tunai (BPNT). Pada tahun 2017, keluarga penerima manfaat adalah penduduk 

dengan kondisi sosial ekonomi 25% terendah di daerah pelaksana. Besaran 

bantuan pangan non-tunai ialah Rp. 200.000,00/KPM/bulan. Bantuan tersebut 

tidak dapat diambil dalam bentuk tunai dan hanya dapat dicairkan dan 

ditukarkan dengan beras dan telur di E-warong. Apabila bantuan tidak 

dibelanjakan di bulan tersebut, maka nilai bantuan akan terus tersimpan dan 

terakumulasi dalam akun elektronik penerima manfaat (Kemensos, 2019 : 5). 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang berlandaskan pada 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran Bantuan 
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Pangan Non Tunai. Dalam Pedoman Umum BPNT, Bantuan Pangan Non 

Tunai adalah bantuan sosial pangan yang disalurkan dalam bentuk non tunai 

dari pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya, 

melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya untuk membeli 

bahan pangan yang di dagang. Bahan pangan atau disebut E-Warong yang 

telah bekerja sama dengan Bank Penyalur. Program BPNT diselenggarakan 

oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efesiensi, 

ketepatan sasaran penyaluran bantuan sosial serta mendorong keuangan 

ingklusif. Untuk mendukung pelaksanaan program BPNT, maka Presiden 

Republik Indonesia telah menetapkan Perpres RI No 63 Tahun 2017, tentang 

penyaluran bantuan sosial secara nontunai. Presiden sangat mengapresiasi 

program BPNT. Karna mampu mengurangi beban pengeluaran KPM melalui 

pemenuhan kebutuhan pangan, meningkatkan ketetapan sasaran dan waktu 

penerimaan bantuan pangan serta mendorong kearah pembangunan 

berkelanjutan.(Azizah, 2019 : 2) 

Indikator tepat jumlah masih banyak terdapat Rumah Tangga Sasaran 

Penerima Manfaat (RTS-PM) yang hanya menerima 4-6 kg/bulan dari yang 

seharusnya sebanyak 15 kg/bulan. Selain itu, RTS-PM juga harus membayar 

bahan pangan (terutama beras) lebih mahal dari yang seharusnya, yaitu Rp. 

1.600/kg. Ketiga, untuk indikator tepat waktu masih sering terjadi 

keterlambatan dalam pendistribusian bahan pangan, yang dimana 

pendistribusian tersebut seharusnya dilakukan setiap bulan. Penerima manfaat 

bantuan pangan non tunai adalah Keluarga yang selanjutnya disebut keluarga 
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penerima manfaat (KPM) bantuan pangan non tunai (BPNT). Pada Tahun 2017 

keluarga penerima manfaat (KPM) adalah penduduk dengan kondisi sosial 

ekonomi 25% terendah di daerah pelaksanaan. Sumber data keluarga penerima 

manfaat (KPM) bantuan pangan non tunai (BPNT) adalah data terpadu 

program penanganan fakir miskin, Selajutnya disebut DT-PFM, yang 

merupakan hasil pemutakhiran basis data terpadu di tahun 2015 (Anisa Rahma 

Dini, Yunisca Nurmalisa, Abdul Halim 2018 : 4). 

Penanganan dan program secara terpadu dan berkelanjutan adalah hal yang 

benar-benar diperlukan dalam penanganan kemiskinan. Gambaran kemiskinan 

salah satunya dapat dilihat dari kekurangan materi yang biasanya mencakup 

kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, dan tempat tinggal. Tingkat 

kemiskinan rumah tangga dapat digambarkan dengan pendapatan dan pola 

pengeluaran nya. Pendapatan yang rendah menyebabkan daya beli juga rendah 

sehingga rumah tangga miskin melakukan pilihan dalam membelanjakan 

penghasilannya bahkanmungkin harus meniadakan beberapa kebutuhan dasar 

lainnya untuk memenuhi kebutuhan dasar tertentu.   

Berkaitan dengan yang dijelaskan program BPNT tersebut, tingkat 

koordinasi dalam melakukan pelaksanaan di tingkat Kecamatan maka 

dilakukannya koordinasi oleh Tim Koordinasi Bansos Pangan Kecamatan. 

Pelaksanaan di tingkat desa/kelurahan didukung oleh perangkat desa/kelurahan 

setempat dan Pendamping Program BPNT. (Heri Gunawan 2019 : 4-5) 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang berlandaskan pada 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran Bantuan 
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Pangan Non Tunai. Pada pedoman umum BPNT, Bantuan Pangan Non Tunai 

adalah bantuan sosial pangan yang disalurkan dalam bentuk non tunai dari 

pemerintah kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya, 

melalui mekanisme uang elektronik yang digunakan hanya untuk membeli 

bahan pangan yang di dagang. Bahan pangan atau disebut E-Warong yang 

telah bekerja sama dengan Bank Penyalur.(Andre Agus Kurniawan, 2020 : 3). 

Berikut jumlah data Kepala Keluarga (KK) penerima Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) Tahun 2020. 

Tabel 1.1  Penerima Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Tahun 

2020 
 

No Jumlah Masyarakat Miskin Penerima BPNT 

1. 1783 697 Penerima 

Sumber : Kelurahan Tuah Karya 

Berdasarkan tabel diatas Jumlah Masyarakat miskin tidak setara dengan 

penerima bantuan pangan non tunai pada saat ini yang dilakukan salah satunya 

di Provinsi Riau Kota Pekanbaru, tepatnya di Kecamatan Tuah Madani 

Kelurahan Tuah Karya. Di daerah Kelurahan Tuah karya tersebut juga masih 

belum tepat sasaran dan adanya ketidakkonsistenan jadwal Pengiriman saldo 

Bantuan. Menurut salah seorang warga dari hasil wawancara sementara 

mengatakan bahwa bantuan non tunai di kelurahan Tuah Karya belum tepat 

sasaran, ada juga sebagian masyarakat yang memiliki kecukupan secara materil 

akan tetapi dapat bantuan tersebut, bantuan juga di salurkan kepada keluarga 

terdekat walaupun keluarga itu tergolong mampu secara ekonomi. 
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Adapun permasalahan pelaksanaan Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

pada Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yaitu adanya 

ketidaktepatan sasaran bantuan, adanya ketidakkonsistenan jadwal penyaluran 

bantuan setiap bulannya. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan maka judul pada penelitian ini 

adalah Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah Efektifitas Penyaluran Program Bantuan Pangan Non 

Tunai Di kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru? 

2. Apakah faktor-faktor yang menjadi kendala dalam Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimanakah Efektivitas Penyaluran Program Bantuan 

Pangan Non Tunai Di kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru. 

2. Mengeahui faktor-faktor yang menjadi kendala dalam Pelaksanaan 

Program Bantuan Pangan Non Tunai Di Kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diterapkan dapat memperoleh manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan 

peneliti, dan menambah penelitian/kajian yang berguna bagi 

perkembangan Ilmu Administrasi Negara khususnya tentang 

implementasi kebijakan publik. 

2. Manfaat praktis, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan 

bagi instansi dan pihak-pihak terkait dalam membuat dan 

menyempurnakan program BPNT khususnya di Kota Pekanbaru. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Pada BAB ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Pada BAB ini penulis akan menguraikan tentang teori-teori  

BAB III :  METODE PENELITIAN 

BAB ini berisikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik dan pengumpulan data, populasi dan sampel serta 

analisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini peneliti memaparkan tentang gambaran umum 

tentang lokasi penelitian yaitu kelurahan tuah karya kecamatan 

tuah madani pekanbaru. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

mencakup  

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB ini merupakan BAB penutup yang menguraikan kesimpulan 

hasil penelitian dan saran-saran yang berhubungan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pemberdayaan Masyarakat 

2.1.1 Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan 

paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “People Centered, 

parcipatory, empowering and sustainable” (Chambers, 1995 dalam Totok 

Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, 2013:39). Konsep ini lebih luas dari 

hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (Basic needs) atau 

menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut 

(safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan 

sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep pertumbuhan di masa yang 

lalu.  

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 

masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi 

merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep 

demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagi 

berikut: 

1. Upaya itu harus terarah, harus ditujukan langsung kepada yang 

memerlukan dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya 

dan sesuai kebutuhannya. 
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2. Harus mengikutsertakan langsung atau dilaksanakan oleh masyarakat 

sasaran. 

3. Menggunakan pendekatan kelompok. 

2.1.2 Pemberdayaan dalam Pengentasan Kemiskinan 

Anwas (2014 : 86) mengungkapkan Strategi pengentasan kemiskinan 

dapat dilakukan melalui : penguatan untuk memberdayakan dan kegiatan 

pemberdayaan. Masyarakat sangat miskin (hard rock), misalnya belum bisa 

memenuhi kebutuhan makan sehari-hari dan kesehatan. Pada kelompok 

masyarakat ini perlu diberikan program-program pelayanan yang dapat 

meningkatkan kemampuan. Secara umum masyarakat miskin dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu golongan miskin sekali (fakir 

miskin), miskin dan hampir miskin (rentan jadi miskin). Pemberdayaan dalam 

menuntaskan kemiskinan dapat dilakukan dengan cara mengubah mind set 

individu dan masyarakat untuk berdaya dan mandiri. Pemberdayaan juga 

dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan 

partisipasi individu dan masyarakat. Melalui kegiatan pemberdayaan, 

individu dan masyarakat disadarkan akan potensi, kebutuhan, dan masalah 

yang ada pada dirinya dan lingkungan. Selanjutnya mereka didorong untuk 

mau melakukan perubahan yang dimulai dari dalam dirinya. Perubahan 

dimulai dari hal-hal kecil yang mudah dan bisa dilakukan individu dan 

lingkungannya. 



12 

 
 

2.2  Efektivitas 

Efektivitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh 

organisasi. Untuk memperoleh teori efektivitas peneliti dapat menggunakan 

konsep-konsep dalam teori manajemen dan organisasi khususnya yang 

berkaitan dengan teori efektivitas. Efektivitas tidak dapat disamakan dengan 

efisiensi. Karena kedua memiliki arti yang berbeda, walaupun dalam berbagai 

penggunaan kata efisien lekat dengan kata efektivitas. Efisiensi mengandung 

pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas 

dihubungkan secara langsung dengan pencapaian tujuan. 

Menurut Richard M. Steers (1985), efektivitas yang berasal dari kata 

efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat 

menghasilkan satu unit keluaran(output). Suatu pekerjaan dikatakan efektif 

jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Melalui beberapa kriteria yang telah 

disebutkan tadi, menjelaskan bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu 

program juga merupakan suatu proses belajar bagi para pelaksana sendiri. 

Selain itu juga proses pelaksanaan program yang dilakukan pemerintah 

semestinya mengarah ke peningkatan kemampuan masyarakat dan juga 

dipandang sebagai usaha penyadaran masyarakat. 

Atmoesoprapto (2002:139) menyatakan efektivitas adalah melakukan 

yang benar, sedangkan efisiensi adalah melakukan hal secara besar. Atau 

efektivitas adalah sejauh mana kita mencapai sasaran dan efisien adalah 

bagaimana kita mencampur segala sumber daya secara cermat.Jika dikatakan 
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bahwa efektivitas kerja pegawai merupakan sikap atau kondisi umum 

seseorang yang positif terhadap kehidupan organisasionalnya,maka jelaslah 

bahwa setiap pemimpin perlu mengambil berbagai langkah agar semakin 

banyak (apabila mungkin semua) bawahannya merasa puas dan selalu 

bersemangat dalam bekerja,yang pada saatnya nanti akan mencapai tingkat 

efektivitas kerja pegawai yang bersangkutan sesuai yang diharapkan.Untuk 

dapat melakukan dengan cepat dan tepat,diperlukan pemahaman tekhnik dan 

cara yang dapat digunakan mengukur tingkat efektivitas kerja para pegawai 

tersebut. 

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, 

sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun 

sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada 

hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara 

mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan 

outputnya (Siagaan, 2001:24). Menurut Keban (dalam Herbani Pasolong, 

2010;4) mengatakan bahwa suatu organisasi dapat dikatakan efektif kalau 

tujuan organisasi atau nilai-nilai sebagaimana ditetapkan dalam visi tercapai. 

Efektivitas program, dapat diketahui dengan membandingkan output dengan 

tujuan program, pendapat peserta program dapat dijadikan sebagai ukuran 

untuk menentukan efektivitas program. Budiani (2007) menyatakan bahwa 

untuk mengukur faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi berjalan 

atau tidaknya suatu program  dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-

variabel berikut ini:  
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a. Ketepatan Sasaran Program  

Ketepatan sasaran program yaitu sejauh mana peserta program tepat 

dengan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

b. Sosialisasi Program  

Sosialisasi program yaitu kemampuan pelaksana program dalam 

melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan 

program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan 

sasaran peserta program pada umumnya.  

c. Tujuan Program  

Tujuan program adalah sejauh mana kesesuian antara hasil pelaksanaan 

program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.  

d. Pemantauan Program  

Pemantauan program merupakan kegiatan yang dilakukan setelah 

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program. 

 Dari beberapa defenisi-defenisi efektivitas diatas penulis 

berpendapat bahwa efektivitas merupakan seberapa besar dampak atau 

pengaruh dan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan dalam sebuah 

organisasi. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya suatu usaha atau kegiatan tersebut 

telah mencapai tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu 

instansi maka proses pencapaian tujuan tersebut keberhasilan dalam 

melaksanakan programatau kegiatan menurut wewenang, tugas dan fungsi 

instansi tersebut. 
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2.3 Ukuran Efektivitas 

Menurut Budiani dalam Pratiwi dan Nurcahyanto (2017: 3) menyatakan 

bahwa untuk mengukur efektivitas program dapat dilakukan dengan 

menggunakan variabel-variabel berikut:  

1. Ketepatan Sasaran Program Pemahaman program dalam hal ini sejauhmana 

peserta program tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.  

2. Sosialisasi Program Kemampuan penyelenggaraan program dalam melakukan 

sosialisasi program. Sehingga informasi terkait pelaksanaan program dapat 

tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan sasaran peserta program 

pada khususnya.  

3. Tujuan Program Tujuan program yaitu, sejauhmana kesesuaian antara hasil 

pelaksanaan program dengan tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.  

4. Pemantauan Program Pemantauan program ialah kegiatan setelah 

dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program. 

a. Menurut Duncan dalam Steers, terdapat 3 indikator yang mempengaruhi 

efektivitas, antara lain:  

Pencapaian tujuan : adalah suatu proses yang merupakan bagian puncak 

dari usaha keseluruhan suatu program. Upaya pencapaian tujuan tersebut 

dapat diketahui apakah tujuan dari program yang dijalankan berjalan 

dengan optimal atau tidak. Indikator dari pencapaian tujuan ini yaitu: 

Kurun Waktu, Sasaran dan Dasar Hukum.  

Integrasi : yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 

untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus, dan komunikasi 
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dengan berbagai macam organisasi lainnya, Integrasi terdiri dari beberapa 

indikator yaitu Prosedur dan Proses Sosialisasi. 

Adaptasi : adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk 

menyalaraskan suatu individu terhadap perubahan – perubahan yang 

terjadi di lingkungannya. Adaptasi terdiri dari beberapa indikator yaitu : 

Peningkatan Kemampuan dan Sarana dan Prasarana. 

 

2.4 Definisi Program 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 

beberapaharapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 

untuk mencapai suatu sasaran yang sama.Biasanya suatu program 

mencakup seluruh kegiatanyang berada di bawah unit administrasi yang 

sama, atau sasaran-sasaran yangsaling bergantung dan saling melengkapi, 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain 

ataurancanagan.Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata decine. 

Jadi desaindalam perspektif pembelajaran adalah rencana pembelajaran. 

Rencanapembelajaran disebut juga dengan program pembelajaran. 

Berbagai defenisi tentang desain saling berbeda antara satu dengan 

yanglainnya misalnya, dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

desainberartikerangka, persiapan atau rancangan (Azlan Suhaini 2019 : 

23). 
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2.5 Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Berdasarkan UUD 1945 pasal 34 ayat 1 disebutkan bahwa “Fakir 

miskin dan anak- anak yang terlantar dipelihara oleh negara” serta dalam 

pasal 34 ayat 2 UUD 1945 juga dijelaskan bahwa “Negara 

mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan 

memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu sesuai dengan 

martabat manusia”. Untuk mengimplemen tasikan pasal 34 ayat 2 UUD 

1945. BPNT adalah bantuan sosial pangan yang diberikan oleh pemerintah 

sebagai pengganti program Rastra/Raskin yang disalurkan secara non-

tunai atau menggunakan kartu elektronik yang diberikan kepada Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya, yang digunakan hanya untuk 

membeli bahan kebutuhan pokok seperti beras dan gula. Pencairan dana 

bantuan sosial dapat dilakukan di e-Warong atau agen yang telah 

bekerjasama dengan Bank Himbara.(Anisa Rahma Dini, Yunisca 

Nurmalisa, Abdul Halim, 2018) 

a. Latar Belakang Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

BPNT adalah bantuan pangan dari pemerintah yang diberikan 

kepada KPM setiap bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang 

digunakan hanya untuk membeli pangan di e-Warong Kube 

PKH/pedagang bahan pangan yang bekerjasama dengan Bank Himbara. 

Tujuan Program BPNT untuk mengurangi beban pengeluaran serta 

memberikan nutrisi yang lebih seimbang kepada KPM secara tepat sasaran 

dan tepat waktu. 
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b. Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang mana pada Pasal 2 ayat (1) dan 

ayat (2): 

1) BPNT bertujuan untuk:  

Mengurangi beban pengeluaran KPM BPNT melalui pemenuhan 

sebagian kebutuhan pangan.Memberikan bahan pangan dengan gizi 

seimbang kepada KPM BPNT Memberikan bahan pangan dengan 

tepat sasaran, tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, tepat harga, 

dan tepat administrasi.Memberikan lebih banyak pilihan dan kendali 

kepada KPM BPNT dalam memenuhi kebutuhan pangan. 

2) Manfaat BPNT untuk meningkatkan:  

Ketahanan pangan di tingkat KPM BPNT sekaligus sebagai 

mekanisme perlindungan sosial dan penanggulangan 

kemiskinan.Efisiensi penyaluran Bantuan Sosial.Akses masyarakat 

terhadap layanan keuangan dan perbankan.Transaksi non-

tunai.Pertumbuhan ekonomi di daerah, terutama usaha mikro dan kecil 

di bidang perdagangan. 

c. Prinsip Utama ProgramPrinsip utama BPNT adalah sebagai berikut 

mudah dijangkau dan digunakan oleh KPM;memberikan pilihan dan 

kendali kepada KPM;mendorong usaha eceran rakyat;memberikan akses 

jasa keuangan kepada usaha eceran rakyat dan kepada KPM;e-warong 

(elektronik warung gotong royong) dapat membeli pasokan bahan pangan 

dari berbagai sumber;bank penyalur bertugas menyalurkan dana kepada 
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rekening KPM dan tidak bertugas menyalurkan bahan pangan kepada 

KPM, termasuk tidak melakukan pemesanan bahan pangan. 

Jenis Manfaat yang Berhak Diperoleh KPMBPNT merupakan 

bantuan sosial pangan senilai Rp200.000 yang disalurkan dalam bentuk 

nontunai dari Pemerintah kepada masing-masing KPM setiap bulannya 

melalui mekanisme uang elektronik. Pada 2019, BPNT digunakan hanya 

untuk membeli beras dan/atau telur di e-warong1.Kartu yang digunakan 

dalam penyaluran BPNT adalah Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), yaitu 

kartu debit atas nama pengurus keluarga. KKS berfungsi sebagai wallet 

uang elektronik sehingga pada saat pemanfaatan bansos wajib dibawa oleh 

KPM Sasaran Penerima Manfaat ProgramSasaran BPNT adalah keluarga 

dengan kondisi sosial ekonomi 25% terendah di kabupaten/kota 

pelaksanaan BPNT, dan namanya termasuk di dalam Daftar KPM BPNT 

yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial. Daftar KPM BPNT bersumber 

dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial yang telah diverifikasi dan 

divalidasi oleh Pemerintah Daerah. 

d. Mekanisme Pelaksanaan BPNT Tahap Persiapan 

Data Pagu BPNT Kabupaten/Kota beserta Daftar KPM BPNT ditetapkan 

oleh Kementerian Sosial.Pelaksana sosialisasi dan edukasi BPNT adalah 

Tim Koordinasi Bansos Pangan Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota, 

Pendamping Sosial, aparat daerah, serta Bank Penyalur.Instrumen 

sosialisasi dan edukasi menggunakan berbagai media seperti: rapat 

koordinasi, pedoman umum dan petunjuk teknis, surat edaran dari 
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kementerian/lembaga negara terkait, dan poster/brosur.Sasaran edukasi 

dan sosialisasi BPNT adalah Tim Koordinasi Bansos Pangan 

Provinsi/Kabupaten/Kota, Pendamping Sosial Bansos Pangan, aparat desa, 

KPM, dan e-warong.Tahap Registrasi/Distribusi KKSBank Penyalur 

melakukan registrasi atau pembukaan rekening secara kolektif berdasarkan 

data KPM yang diberikan dan ditetapkan oleh Kementerian SosialBank 

Penyalur dibantu oleh Pemerintah Kabupaten/Kota dan Pendamping Sosial 

melaksanakan distribusi KKS dan kelengkapannya kepada KPM yang 

telah dibukakan rekeningnya. Proses ini dapat dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada KPM.KPM mendapatkan 

pemberitahuan terkait kepesertaannya dalam program BPNT dan terkait 

proses registrasi/distribusi KKS.Pada proses registrasi/distribusi KKS, 

calon KPM membawa kartu/dokumen identitas diri untuk dilakukan 

pencocokan dokumen sebelum KKS dibagikan. 

Saat registrasi, Bank Penyalur juga memberikan informasi kepada KPM 

mengenai lokasi e-warong yang dapat diakses dan meminta KPM untuk 

melakukan pengecekan saldo KKS di e-warong.Dalam hal ditemukan data 

KPM yang tidak sesuai (berupa kesalahan penulisan nama, NIK atau 

alamat) pada saat pelaksanaan registrasi,maka KPM dimaksud harus 

menyertakan dokumen tambahan berupa surat keterangan dari 

desa/kelurahan setempat. Tahap Penyaluran BPNTTransfer manfaat BPNT 

dari Bank Penyalur ke rekening KPM BPNT dilaksanakan paling lambat 

tanggal 10 setiap bulannya. 
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e. Tahap Pemanfaatan 

KPM datang ke e-warong dengan membawa KKS dan kartu identitas 

diri.KPM melakukan cek saldo bantuan yang tersedia pada KKS di mesin 

EDC dengan memasukkan kode rahasia (PIN) KKS dan akan menerima 

bukti transaksi pengecekan saldo dana pada KKS.Jika saldo pada KKS 

mencukupi, KPM dapat melakukan pembelian bahan pangan (sesuai 

permintaan KPM) dengan memasukkan PIN KKS pada mesin EDC 

bank.Setelah transaksi berhasil, KPM dapat menerima bantuan pangan 

(seperti permintaan KPM) disertai bukti transaksi.Saldo yang ada pada 

KKS KPM akan berkurang sesuai dengan nilai BPNT yang 

dibelanjakan.Sisa jumlah dana yang belum digunakan akan tersimpan 

dalam KKS dan tidak dapat ditarik tunai serta hanya dapat dimanfaatkan 

untuk transaksi BPNT (pembelian beras dan/atau 

telur)(keluargaharapan.com - keluargaharapan Sumber daya dan 

Informasi.).  

 

2.6 Pandangan Islam terhadap Bantuan Pangan Non Tunai 

Sebagai makhluk sosial, manusia yang tidak bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri selalu membutuhkan bantuan orang lain. Di sinilah peran 

sikap saling tolong menolong dibutuhkan dalam rangka membantu 

meringankan beban satu sama lain. Karena antara manusia satu dengan yang 

lainnya pasti saling membutuhkan, tidak ada seorang pun manusia di muka 

bumi ini yang tidak membutuhkan pertolongan dari orang lain. Maka sangat 

tidak pantas bila seseorang memelihara sifat sombong dan merendahkan orang 

http://keluargaharapan.com/mengenal-apa-itu-bantuan-pangan-non-tunai-bpnt
http://keluargaharapan.com/mengenal-apa-itu-bantuan-pangan-non-tunai-bpnt
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lain karena merasa dirinya lebih mulia. Karena pada hakikatnya kita semua 

makhluk adalah yang lemah. Islam sangat menekankan kepada umatnya untuk 

senantiasa tolong menolong kepada sesama, tak peduli apa suku, ras, dan 

agama seseorang. Sudah banyak contoh dari Rasulullah SAW tentang 

bagaimana beliau membantu orang yang membutuhkan pertolongan tanpa 

melihat latar belakang suku, ras, maupun agamanya. Misalnya saja kisah 

tentang kebaikan Rasulullah kepada wanita buta Yahudi yang setiap hari selalu 

mencaci maki Rasulullah.(Faturrohim, 11 Desember 2020). 

ئِ 
َٰٓ ٌَ وَلََ ٱلۡقلََ  هۡسَٱلۡحَسَامَ وَلََ ٱلۡهدَۡ ِ وَلََ ٱلشَّ ئسَِ ٱللََّّ

َٰٓ َٰٓأيَُّهبَٱلَّرِييَ ءَاهٌَىُاْ لََ تحُِلُّىاْ شَعَ   دَ وَلَََٰٓ يَ 

 
بۚ وَإِذَا حَللَۡتنُۡ فٱَصۡطبَدُواْۚ اً بِّهِنۡ وَزِضۡىَ  ي زَّ ييَ ٱلۡبيَۡتٱَلۡحَسَامَ يبَۡتغَُىىَ فضَۡلٗا هِّ ءَآَٰهِّ

 وَتعََبوًَىُاْ نَلًَ   َ وَلََيجَۡسِهٌََّكُنۡ شٌََ 
 
ومُنۡ نَيِ ٱلۡوَجۡجِدِٱلۡحَسَامِ نىَ تعَۡتدَُواْ بىُ وىَۡمأ نىَ صَدُّ

َ شَدِيدُ ٱلۡعِقبَةِ  ٱلۡبسِِّ وَٱلتَّقۡىَي    َ  إىَِّ ٱللََّّ ىِۚ وَٱتَّقىُاْٱللََّّ ثۡنِ وَٱلۡعُدۡوَ    ٢وَلََ تعََبوًَىُاْ نَلًَ ٱلِۡۡ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya. 

 

2.7 PenelitianTerdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti, 

diantaranya adalah: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

1. Ana 

Rosaliana, 

Susi 

Hardjati 

Efektivitas 

Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) di 

Kecamatan Wonocolo, 

Kota Surabaya. 

Kualitatif Berdasarkan hasil dan 

pembahasan mengenai 

efektivitas 

pelaksanaan program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) di 

Kecamatan Wonocolo 

Kota Surabaya yaitu : 

Pelaksanaan program 

BPNT di Kecamatan 

Wonocolo sejauh ini 

telah terlaksana secara 

tepat waktu, baik 

penyaluran dana 

bantuan pangan dari 

pemerintah ke 

Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM), 

maupun penyaluran 

dana bantuan 

operasional e-warong 

dari pemerintah ke 

pengelola e-warong. 

Penyaluran dana dari 

pemerintah ke KPM 

dilakukan setiap 

tanggal 25 atau paling 

lambat tanggal 26. 

Sedangkan penyaluran 

dana bantuan 

operasional e-warong 

dari pemerintah ke 

pihak penyalur juga 

diterima setiap 

tanggal 25. Adanya 

ketepatan  waktu 

dalam proses 

penyaluran dana 

bantuan ini membuat 

efektivitas 

pelaksanaan program 

BPNT di Kecamatan 

Wonocolo dari segi 
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No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

waktu sejauh ini 

berjalan efektif. 

2. Dini, 

Yunisca 

Nurmalisa, 

Abdul 

Halim 

Efektivitas 

Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) Di 

Kelurahan Gulak 

Galik 

Kualitatif Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan oleh 

peneliti mengenai 

efektivitas 

pelaksanaan program 

bantuan pangan non 

tunai (BPNT) di 

Kelurahan Gulak 

Galik dengan melihat 

hasil persentase 

pengukuran pada 4 

indikator untuk 

mengukur efektivitas 

program yaitu 

ketepatan sasaran 

program, sosialisasi 

program, tujuan 

program dan 

pemantauan program 

berdasarkan persepsi 

masyarakat penerima 

manfaat program 

bantuan pangan non 

tunai (BPNT) di 

Kelurahan Gulak 

Galik Kecamatan 

Teluk Betung Utara 

Kota Bandar 

Lampung pada tahun 

2018 maka dapat 

disimpulkan bahwa 

Berdasarkan 

persentase berikut: 

Ketepatan Sasaran 

Program 62% efektif, 

Sosialisasi Program 

44% Cukup Efektif, 

Tujuan Program 79% 

efektif, dan 

Pemantauan Program 

56% efektif. 

3. Azlan Implementasi Program Kualitatif Berdasarkan dari 



25 

 
 

No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

Suhaini Bantuan Pangan Non 

Tunai Dinas Sosial di 

Kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru 

hasil penelitian dan 

pembahasan pada 

bab yang 

sebelumnya, maka 

peneliti menganalisa 

sesuai jawaban 

dalam penelitian ini. 

Maka dapat diambil 

kesimpulan 

bahwasanya Prgram 

bantuan pangan non 

tunai Dan 

berdasarkan hasil 

pembahasan dan 

analisa peneliti pada 

penelitian 

Implementasi 

program bantuan 

pangan non tunai ini 

Program Bantuan 

Pangan Non Tunai di 

laksanakan secara 

struktur, dari 

mensosialisaikan 

sampai pemberian 

pemahaman ke 

masyarakat. Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai, dalam 

perbaikan kecukupan 

pangan masyarakat 

sangat terbantu , 

walaupun tidak 

seluruh terpenuhi, 

tetapi bisa membantu 

mencukupi pangan 

masyrakat dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

4. Syafruddin, 

Muhammad 

Ikbal, Azis 

Kalrah 

Efektivitas Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai Terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

Maddenra Kecamatan 

Kuantitatif Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

efektivitas program 

Bantuan pangan non 

tunai terhadap 
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No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

Kulo Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

kesejahteraan 

masyarkat di Desa 

Maddenra 

Kecamatan Kulo 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Populasi 

penelitian ini 

sejumlah 111 

masyarakat (keluarga 

penerima manfaat) 

sedangkan jumlah 

sampel 55 

masyarakat (keluarga 

penerima manfaat) 

orang. Teknik 

pengumpulan data 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah observasi, 

wawancara, 

kuisioner dan studi 

pustaka. Teknik 

analisis data yang 

digunakan uji 

validitas dan uji 

reliabilitas data, dan 

regresi linear 

sederhana dan 

pengujian hipotesis 

dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 

21. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Efektivitas Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai di Desa 

Maddenra dengan 

persentase 56% 

berada pada kategori 

kurang baik. 

Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa 

Maddenra dengan 

persentase 60% 

berada pada kategori 
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No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

kurang baik. 

Berdasarkan nilai 

thitung > ttabel atau 

3.305 > 2,008 maka 

H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya 

signifikan memiliki 

pengaruh sebesar 

17,6% besarnya 

pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

5. Hery 

Gunawan 

Efektivitas 

Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

Penerima Manfaat 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Keluarga Miskin Di 

Kelurahan Glugur 

Kota Kecamatan 

Medan Barat 

Kualitatif 

 

Peneliti melakukan 

penelitian dengan 

rumusan masalah 

Bagaimana 

efektivitas 

pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai ( BPNT ) 

penerima manfaat 

terhadap 

kesejahteraan 

keluarga miskin di 

Kelurahan Glugur 

Kota Kecamatan 

Medan Barat ? dan 

memiliki tujuan yaitu 

untuk mengetahui 

efektivitas 

pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai terhadap 

kesejahteraan 

keluarga miskin di 

Kelurahan Glugur 

Kota Kecamatan 

Medan Barat. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode 

deskriptif dengan 

analisis kualitatif, 

dan pengumpulan 

data dengan cara 

observasi, 
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No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

wawancara dan 

dokumentasi. Yang 

menjadi informan 

dalam penelitian ini 

adalah Bapak 

Reynold Sianturi SE 

selaku pelaksana 

program di bidang 

pemberdayaan sosial 

dan penanganan fakir 

miskin, Bapak 

Budiono SH selaku 

tenaga kesejahteraan 

sosial kecamatan, Ibu 

Darmitri, Nur 

Masitah, Hermita 

Fanti, Veni Ivanty 

dan Nuraini selaku 

masyarakat penerima 

manfaat Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai. Hasil 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

Efektivitas 

Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) 

Penerima Manfaat 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Keluarga Miskin di 

Kelurahan Glugur 

Kota Kecamatan 

Medan Barat dapat 

dikatakan berjalan 

efektif. Hal ini 

didasari dengan 

adanya pendataan 

dan survey yang 

merupakan bagian 

dari strategi program 

sehingga bantuan 

tersebut tepat sasaran 

dan tepat waktu, 
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No. Penulis Judul Metode Kesimpulan 

sehingga masyarakat 

mendapatkan 

bantuan untuk 

terwujudnya 

kesejahteraan 

keluarga miskin 

dalam aspek tingkat 

pendapatan dan 

ketahanan pangan. 

 

2.8 Definisi Konsep 

Definisi Konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang 

menjadi pusat perhatian dalam ilmu social. 

1. Sumodiningrat (2003) dalam Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 

mengatakan pemberdayaan merupakan upaya pemberian kesempatan dan 

atau memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksesibilitas 

terhadap sumberdaya yang berupa: modal, teknologi, informasi, jaminan 

pemasaran, dll. Agar mereka mampu memajukan dan mengembangkan 

usahanya sehingga memperoleh perbaikan pendapatan serta perluasan 

kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraannya. 

2. Atmoesoprapto (2002:139) menyatakan efektivitas adalah melakukan yang 

benar, sedangkan efisiensi adalah melakukan hal secara besar. Atau 

efektivitas adalah sejauh mana kita mencapai sasaran dan efisien adalah 

bagaimana kita mencampur segala sumber daya secara cermat. Jika 

dikatakan bahwa efektivitas kerja pegawai merupakan sikap atau kondisi 

umum seseorang yang positif terhadap kehidupan organisasionalnya,maka 
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jelaslah bahwa setiap pemimpin perlu mengambil berbagai langkah agar 

semakin banyak (apabila mungkin semua) bawahannya merasa puas dan 

selalu bersemangat dalam bekerja,yang pada saatnya nanti akan mencapai 

tingkat efektivitas kerja pegawai yang bersangkutan sesuai yang 

diharapkan.Untuk dapat melakukan dengan cepat dan tepat,diperlukan 

pemahaman tekhnik dan cara yang dapat digunakan mengukur tingkat 

efektivitas kerja para pegawai tersebut. 

3. Dalam (www.kemsos.go.id), menjelaskan bahwa BPNT adalah bantuan 

pangan dari pemerintah yang diberikan kepada KPM setiap bulannya 

melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan hanya untuk membeli 

pangan di e-Warong Kube PKH/pedagang bahan pangan yang 

bekerjasama dengan Bank Himbara. Tujuan Program BPNT untuk 

mengurangi beban pengeluaran serta memberikan nutrisi yang lebih 

seimbang kepada KPM secara tepat sasaran dan tepat waktu. 

 

2.9 Operasional Konsep 

Dalam Konsep Operasional penulis Menggunakan satu Variabel dan 

pedoman pada teori Richard M streers (1999), yaitu sebagai berikut : 

  

http://www.kemsos.go.id/
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Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Konsep/Referensi Indikator Sub Indikator 

Menurut Richard M Streers 

Efektivitas merupakan suatu 

keadaan yang mencapai suatu 

keberhasilan atau pencapaian 

yang diukur dengan 

pencapaian tujuan, Integrasi 

dan Adaptasi. 

a. Pencapaian 

Tujuan 

a. Kurun Waktu 

b. Sasaran Program 

a. Integrasi a. Sosialisasi  

b. Pemantauan 

Program 

c. Adaptasi Kemampuan Organisasi 

untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya 

 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah Efektivitas 

program Peningkatan Penghidupan Masyarakat berbasis BPNT yang di salurkan 

oleh PKH, sesuai kenyataan yang terjadi di lapangan.  Efektivitas Program 

Bantuan Pangan Non Tunai dilihat dari proses dan pencapaian tujuan akhir. 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai Tunai ini bertujuan untuk mengurangi beban 

pengeluaran keluarga penerima manfaat sebagai kebutuhan pangan, memberikan 

nutrisi yang lebih seimbang kepada keluarga penerima manfaat, meningkatkan 

ketetapan sasaran dan waktu penerima bantuan bagi keluarga penerima manfaat 

memberikan lebih banyak pilihan dan kendali kepada keluarga penerima manfaat 

dalam memenuhi kebutuhan pangan. Kerangka pikir digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap kajian teori yang berguna untuk menghindari 

kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk 

nyata, karena kajian teori masih bersifat abstrak, dan sepenuhnya masih belum 

juga dapat di ukur di lapangan. 
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2.11 Variabel/Indikator Penelitian 

Untuk mengukur efektivitas program BPNT, maka dapat diukur 

menggunakan beberapa indikator yaitu sebagai berikut : 

a) Tepat Sasaran dalam melakukan penyaluran bantuan program BPNT, harus 

diberikan kepada peserta KPM sesuai dengan data yang ada, sehingga 

mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan program. 

Efektivitas Program Bantuan Pangan Non 

Tunai Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tuah Madani Kota Pekanbaru 

Program Bantuan Pangan Non Tunai 

Richard M streers 

(1999): 

1. Pecapaian 

Tujuan 

2. Integrasi 

3. Adaptasi 

 

 Tercapainya tujuan 

program 

Kampung KB 

Hambatan Program 

Bantuan Pangan Non 

Tunai 
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b) Tepat Jumlah dalam menyalurkan bantuan sosial, diperlukan kesesuaian 

jumlah bahan pangan yang telah ditentukan, dengan pelaksanaannya 

dilapangan, sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. 

c) Tepat Waktu dalam pendistribusian bahan pangan, harus diberikan dengan 

tepat waktu, sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, sehingga proses 

penyaluran bansos dapat berjalan dengan efektif. 

d) Tepat Kualitas untuk mendukung kesehatan peserta penerima manfaat, bahan 

pangan yang diberikan harus memiliki standar kualitas yang baik. 

e) Tepat Administrasi dalam pelayanan proses administrasi bahan pangan, harus 

dilaksanakan sesuai dengan prosedure yang telah ditentukan, sehingga proses 

administrasi dalam penyaluran bantuan dapat berjalan lebih efisien
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti melakukan penelitian dilakukan di 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Dari Bulan 

Januari sampai Bulan September. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif ini merupakan metode penelitian dengan cara mendeskripsikan 

secara langsung fenomena yang terjadi pada objek penelitian. 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam setiap penelitian untuk dapat mendukung proses dan hasil 

penelitian tersebut, maka dibutuhkan data-data yang pasti dan nyata dari 

objek penelitian. Dalam hal ini sumber data yang dipakai adalah : 

a. Data primer 

Adalah data yang dikumpulkan langsung oleh oleh peneliti 

dari objeknya. Yang mana data primer dsini diperoleh melalui 

dilapangan dan hasil wawancara. 

b. Data sekunder 

Adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 

yang didapatkan dari instansi yang bersangkutanYang manadata 
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sekunder disini diperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh institusi 

seperti media, internet, serta berbagai literatur dan tinjauan pustaka 

yang relevan dan mendukung peneliti ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Menrut Lexy Meleong 2000 : 200, Observasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan. Pengumpulan data dengan observasi 

langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data 

dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut. Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Mengamati secara langsung program Bantuan Sosial Non Tunai 

terhadap masyarakat. 

b. Mengamati secara langsung implementasi program BantuanSosial 

Non Tunai. 

c. Mengamati secara langsung keadaan yang yang ada di Kelurahan 

Tuah Karya. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis 

dengan responden. 

3. Dokumentasi. 

Mengambil data penting di Kelurahan Tuah Karya sebagai data 

panduan dan pendukung penelitian. Dengan teknik komunikasi, peneliti 

dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi 

mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau 

dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, 

karya seni dan karya pikir. 

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan 

informasi mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul 

peneliti. Menurut Hendarsono dalam Suyanto (2005:171-172), informan 

penelitian meliputi 3 macam yaitu : Informan kunci yaitu mereka yang 

mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan 

dalam penelitian, Informan utama yaitu mereka yang terlibat secara 

langsung dalam interaksi social yang diteliti dan Informan tambahan yaitu 

mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung 

terlibat dalam interaksi social yang diteliti. 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No. Subjek Penelitian Jumlah Informan 

1 Koordinator BPNT Kota Pekanbaru 1 

2 Supervisor BPNT Kota Pekanbaru 1 

3 Penanggung Jawab Program BPNT di 

Kelurahan Tuah Karya 

1 

4 Masyarakat Penerima BPNT 5 

 Jumlah 8 Informan 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Data Model 

Interaktif (interaktif model of analysis) yang dikembangan oleh Miles dan 

Huberman dalam terjemahan oleh Sugiyono (2013:92), mengatakan bahwa 

analisis data kualitatif terdiri dari empat komponen yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan proses awal yang berusaha 

mengumpulkan data awal atau mentah yang diperoleh di lapangan untuk 

diteliti. 

2. Reduksi data atau penyederhanaan data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan dan membuat abstarksi. Mengubah data mentah yang 

dikumpulakn dari penelitian ke dalam catatan yang telah disortir atau 

diperiksa. Tahap ini merupakan analisa yang dipertajam, membuang, 

memodifikasi, data sehingga kesimpulan dapat ditarik dan dibuktikan oleh 

peneliti. 
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3. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan dasar pijakan kepada peneliti untuk melakukan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini dapat membantu 

untuk memahami peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisa atau 

tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman. 

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan berkembang setelah peneliti ada di lapangan 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Letak Geografis dan Demografis 

Kecamatan Tuah Madani kota Pekanbaru adalah sebuah kecamatan baru 

dari pemekaran kecamatan Tampan yang lama,adanya pemekaran Pemekaran 

wilayah itu guna mempermudah rentang kendali dalam pelaksanaan pelayanan 

pemerintahan di berbagai aspek. Kecamatan Tuah Madani merupakan  salah satu 

dari 15 kecamatan yang ada di kota Pekanbaru, yang pada mulanya merupakan 

wilayah dari Kabupaten Kampar. Kemudian pada tahun 1987 status wilayah ini 

berubah masuk ke dalam wilayah kota Pekanbaru. Kecamatan Tuah Madani 

merupakan salah satu kecamatan baru sebagai realisasi pelaksanaan Peraturan 

Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pembentukan Kecamatan telah disahkan 

DPRD Pekanbaru pada 1 September 2019 lalu.dengan luas wilayah lebih kurang 

199.792 km
2
. 

Kemudian kecamatan Tuah Madani ini terbentuk dari gabungan beberapa 

desa dan kecamatan yang pada awalnya merupakan desa dan kecamatan dari 

kabupaten Kampar yaitu: a. Desa Simpang Baru dari kecamatan Kampar b. Desa 

Sidomulyo Barat dari kecamatan Siak Hulu c. Desa Labuh Baru dari kecamatan 

Siak Hulu d. Desa Tuah Madani dari kecamatan Siak Hulu Jadi dari 4 (empat) 

desa inilah kecamatan Tuah Madani ini terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pembentukan Kecamatan yang di atas tadi. 

Seiring dengan perkembangan, pada tahun 2019 Pemerintah Kota 

Pekanbaru mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2019 tentang 
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Pembentukan Kecamatan. wilayah kecamatan Tampan dimekarkan menjadi dua 

kecamatan yaitu Tuah Madani dan Binawidya, sehingga kecamatan Tuah Madani 

memiliki batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Marpoyan Damai (kota 

Pekanbaru). 

2. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten Kampar)  

3. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Payung Sekaki (kota Pekanbaru)  

4. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten Kampar)  

Sampai saat ini luas wilayah kecamatan Tuah Madani adalah ± 65 km 2 

dengan jumlah penduduk sebanyak 173.281 jiwa, yang terdiri dari 5 kelurahan 

yaitu: Sidomulyo Barat, Sialang Munggu, Tuah Karya, Tuah Madani dan Air 

Putih. 

Kelurahan Tuah Karya adalah salah satu Kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Tuah Madani kota Pekanbaru Provinsi Riau. Kelurahan Tuah Karya 

ini memiliki jarak ke kantor kecamatan sekitar 2 km dan memiliki jarak yang 

relative mudah dicapai ke pusat Kota (Pekanbaru) yaitu memakan waktu setengah 

jam jika menggunakan kendaraan. 

Kelurahan Tuah Karya yang berada dalam wilayah kecamatan Tuah 

Madani ini memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang Baru  

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kualu Kabupaten Kampar.  

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Barat. 
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Kelurahan Tuah Karya ini memiliki daerah yang bisa dikatakan cukup luas 

wilayahnya yaitu lebih kurang 7,2 km2 dan secara monografi Kelurahan ini dibagi 

menjadi 93 Rukun Tetangga (RT) dan 19 Rukun Warga (RW) serta memiliki 

jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 7.372 dengan jumlah warga 30.663 jiwa. 

Terdiri dari 15.454 laki-laki dan 15.209 perempuan.Sedangkan mengenai iklim 

Kelurahan Tuah Karya tidak jauh berbeda dengan iklim daerah lainnya yaitu 

tropis. Untuk lebih jelas tentang penduduk Kelurahan Tuah Karya dapat di lihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah(Jiwa) Persentase 

1 Laki-Laki 17.106 45% 

2 Perempuan 21.321 55% 

Jumlah 38.427 100% 

Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Januari 2020 

 Dari tabel di atas terlihat jumlah penduduk yang ada di kelurahan Tuah 

Karya tahun 2020 adalah 38.427 jiwa.Penduduk laki-laki berjumlah 17.106 jiwa 

dan perempuan berjumlah 21.321 jiwa.Selisih jumlah penduduk antara laki-laki 

dan perempuan adalah 4.215 jiwa. 

Pertumbuhan penduduk di kelurahan Tuah Karya tergolong padat dan 

cepat, terbukti peningkatan yang terjadi cukup signifikan dari tahun ke tahun. Di 

tahun 2016 jumlah penduduk kelurahan Tuah Karya berjumlah 39.601 jiwa dan di 

tahun 2017 berjumlah 30.663jiwa. Sedangkan menurut kelompok umur, dapat 

dilihat dari table berikut: 
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Tabel 4.2 Klasifikasi Penduduk Menurut Kelompok Umur 

NO Kelompok Umur ( Tahun ) Jumlah Jiwa 

1 0-4 2.925 

2 5-9 2.326 

3 10-14 3.319 

4 15-19 4.158 

5 20-24 3.810 

6 25-29 3.804 

7 30-34 2.616 

8 35-39 2.465 

9 40-44 2.076 

10 45-49 1.970 

11 50-54 1.912 

12 55-59 1.892 

13 60-64 1.810 

14 65-69 1.692 

15 70-75 857 

16 75 keatas 761 

JUMLAH 38.427 

Sumber Data :statistik kantor Kelurahan Tuah Karya , Januari 2021 

Sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.2 bahwa berdasarkan kelompok 

umur jumlah penduduk berusia (15 – 19Tahun) menduduki tingkat pertama , yaitu 

sebanyak 4.158 orang. Dan menduduki tingkat kedua adalah usia (20-24 Tahun) 

sebanyak 3.810 orang, untuk yang ketiga adalah usia (25-29 Tahun) sebanyak 

3.804 orang, untuk yang keempat adalah usia (10-14 Tahun) sebanyak 3.319 

orang, untuk urutan kelima adalah usia (0-4 Tahun) sebanyak 2.925 orang, untuk 

urutan keenam adalah usia (30-34 Tahun) sebanyak 2.616 orang, urutan ketujuh 

adalah usia (35-39 Tahun) sebanyak 2.465 orang, urutan kedelapan adalah usia (5-

9 Tahun) sebanyak 2.326 orang, urutan kesembilan adalah usia (40-44 Tahun) 

sebanyak 2.076 orang, urutan kesepuluh adalah usia (45-49 Tahun) sebanyak 

1.970 orang, urutan kesebelas adalah usia (50-54 Tahun) sebanyak 1.912 orang, 

untuk urutan kedua belas adalah usia (55-59 Tahun) sebanyak 1.892 orang, untuk 
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urutan ketiga belas adalah usia (60-64 Tahun) sebanyak 1.810 orang, untuk urutan 

ke empat belas adalah usia (65-69 Tahun) sebanyak 1.692 orang, untuk urutan ke 

lima belas adalah usia (70-75 Tahun) sebanyak 857 orang dan untukurutan 

terakhir adalah usia (75 keatas) sebanyak 761 orang. 

Akibat dari pertumbuhan penduduk dan berkembangnya fisik kota yang 

cukup pesat, wilayah ini telah di jadikan sasaran objek pengembangan kegiatan 

pembangunan kota yang telah dituangkan dalam Rencana Tata Kota Kotamadya 

Pekanbaru, sehingga akan memberikan prospek yang cukup bagus bagi kemajuan 

kehidupan masyarakat di daerah Kelurahan Tuah Karya. 

 

4.2 Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Masyarakat yang ada di kelurahan Tuah Karya memiliki suku yang 

berbeda- beda. Mereka merupakan pendatang yang terdiri dari berbagai suku 

daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu, Batak dan lainnya.Walaupun terdapat 

berbagai macam suku tetapi kehidupan pada kelurahan Tuah Karya ini tetap 

rukun.Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan adat yang dilakukan masing-masing suku 

sering berjalan dengan lancar.Misalnya pada saat masyarakat Minang 

mengadakan acara pernikahan, suku Jawa dan Melayu serta yang lainnya 

berdatangan dan berpartisipasi menghadiri acara pernikahan tersebut.Begitu juga 

denga pesta yang dilakukan adat Jawa dan Melayu. Warga sangat kompak dan 

membantu satu sama lain. 
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Tabel 4.3 Suku Yang Berada Pada Kelurahan Tuah Karya 

NO SUKU JUMLAH 

1 Minang 12.752 

2 Melayu 11.788 

3 Jawa 3431 

4 Batak 2603 

5 Sunda 642 

6 Banjar 278 

7 Bugis 398 

8 Flores 35 

9 Lainnya 6500 

JUMLAH 38.427 

Sumber Data :statistik kantor Kelurahan Tuah Karya , Januari 2021 

Dari tabel 4.3 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak pada 

kelurahan Tuah Karya ini adalah suku Minang sebanyak 12.752 orang, 

sedangkan yang kedua adalah pada suku Melayu sekitar 11.788 orang, serta 

yang ketiga pada suku jawa adalah 3.431 orang, dan pada suku Batak adalah 

2.603 orang, di ikuti dengan suku Sunda adalah 642 orang, dan suku Bugis 

adalah 398 orang, serta Banjar adalah 278 orang, sedangkan sebanyak 35 orang 

adalah suku Flores, selanjutnya suku lainnya sebanyak 6.500 orang. Maksud 

dari suku lainnya diatas adalah warga yang dalam satu keluarga 36 terjadi 

pernikahan dua suku. Maka ini dapat dikatakan campuran atau sukusuku dari 

daerah lain yang pendatang baru. 

4.3 Kehidupan Beragama 

Dalam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan yang sangat 

penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan mengetahui arah 

hidupnya. Jadi dengan adanya agama maka setiap manusia akan mengetahui arah 

hidupnya dan akan merasakan kenikmatan dalam hidupnya. 
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Di dalam lingkungan kelurahan Tuah Karya warganya 30.663 menganut 

Islam28.968, agama Kristen Khatolik 805, agama Kristen Prostetan 855, agama 

Hindu 15, agama Budha 20. Untuk tempat beribadah , hanya terdapat 38 masjid 

dan 25 surau/mushalla yang digunakan untuk semua masyarakat di Kelurahan 

Tuah Karya. Letak masjid tidak begitu jauh dari lingkungan rumah masing-

masing yang ada di Kelurahan Tuah Karya.Hal ini terlihat dari kegiatan untuk 

melaksanakan ibadah seperti shalat Jum’at, majlis ta’lim serta acara kegiatan-

kegiatan besar agama lainnya.Untuk mengetahui agama yang dianut oleh warga 

Kelurahan Tuah Karya berdasarkan urutanya ialah: 

Tabel 4.4 Keadaan Warga Kelurahan Tuah Karya Menurut Agama 
 

NO AGAMA JUMLAH 

1 Islam 35.935 

2 Kristen Protestan 1.108 

3 Kristen Katholik 1.137 

4 Budha 114 

5 Hindu 56 

6 Kongocu 77 

Jumlah 38.427 

Sumber Data :statistik kantor Kelurahan Tuah Karya , Januari 2021 

 

4.4 Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjalani 

kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun kehidupan 

berbangsa, bernegara dan beragama. Hail ini terlihat dari pembangunan sekolah 

yang ada di kawasan kelurahan Tuah Karya .karena dengan adanya pendidikan 

ini, maka dapat dilihat atau mundurnya suatu bangsa, negara dan 

agama.Selanjutnya untuk mengetahui kondisi pendidikan warga Kelurahan Tuah 

Karya dapat di lihat dari tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Masyarakat Dikelurahan Tuah Karya 
 

NO PENDIDIKAN JUMLAH 

1 Tidak/ Belum Sekolah 5.892 

2 Tidak Tamat SD 3.901 

3 SD 4.237 

4 SMP 6.511 

5 SMA 11.725 

6 Diploma I-II 1.688 

7 Strata 1   (S1) 3.014 

8 Strata 2 (S2) 1.321 

9 Strata 3  (S3) 138 

 Jumlah 38.427 

 

 Dilihat dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

di kelurahan Tuah Karya yang lebih banyak adalah jenjang pendidikan tingkat 

SMA dengan jumlah 8.014jiwa, SD berjumlah 5.012jiwa, Tidak/Belum Sekolah 

berjumlah 4.017 jiwa, yang SMP berjumlaah 4.012 jiwa, sedangkan Strata 1 (S1) 

berjumlah 3.512jiwa, dan yang Tidak Tamat SD berjumlah 2.017jiwa, sedangkan 

perguruan tinggi dari Strata 2 (S2) berjumlah 611 jiwa dan yang paling sedikit 

tingkat pendidikannya yaitu Strata 3 (S3) yaitu berjumlah 25 jiwa dan yang paling 

terakhir adalah Diploma I-II yaitu berjumlah 0. 

 

4.5 Visi dan Misi Kelurahan Tuah Karya 

1. Visi 

Terwujudnya kelurahan Tuah Karya sebagai kelurahan pelayanan, prima, 

bersih, sehat, agamis serta madani, Peningkatan kualitas pelayanan masyarakat 

dengan Sumber Daya Aparatur yang professional dan meningkatkan peran 

serta masyarakat dalam pembangunan di Kelurahan Tuah Karya 

 

 



47 

 
 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat yang didasarkan pada potensi 

sumber daya aparatur; 

b. Meningkatkan sarana & prasarana aparatur serta wilayah yang berwawasan 

lingkungan; 

c. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan serta penyelenggaraan ketertiban umum  

d. Meningkatkan sumber daya aparatur yang handal dan religius dalam 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

 

4.6 Struktur Organisasi Kelurahan Tuah Karya 

Tabel 4.6 Struktur Organisasi Kelurahan Tuah Karya 

NAMA JABATAN 

Edy Azwar,SE Lurah 

Fitryadi, S.Pd Sekretaris Lurah 

Nurmaini Kasi Kesejahteraan Rakyat 

Reni Hidayati Kasi Pembangunan 

Evinur Amri   Fungsional Umum 

Sumber Data: Dokumen Kelurahan Tuah Karya 2021 

4.7 Tugas Pokok dan Fungsi Kelurahan Tuah Karya 

Tugas Pokok dan Fungsi Kelurahan berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2008 tentang Pembentukan Susunan Organisasi, 

Kedudukan dan Tugas Pokok Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah, Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kota 

Pekanbaru adalah Kelurahan mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan serta urusan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Walikota yang ditetapkan dalam Peraturan Walikota. 
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1. LURAH  

a. Tugas Pokok 

Lurah mempunyai tugas membantu Camat dalam menyelenggarakan 

tugas umum pemerintahan dan tugas pembantuan lainnya  

b. Fungsi   

1) Penyelenggaraan urusan pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban, 

Pemberdayaan Masyarakat serta urusan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Camat.  

2) Perencanaan program kerja pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban 

kelurahan.  

3) Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat.  

4) Pelaksanaan pelayanan masyarakat.  

5) Pelaksanaan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum.  

6) Pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. 

7) Pengoordinasian lembaga kemasyarakatan.  

8) Pengoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan.  

9) Pelaksanaan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Camat.  

10) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.  
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2. Sekretaris Lurah 

a. Tugas Pokok 

Sekretaris Lurah mempunyai tugas merencanakan, menyusun, 

merumuskan dan melaksanakan program kerja Sekretariat berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

b. Fungsi   

1) perumusan, pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan teknis 

administratif; menyelenggarakan tugas umum pemerintahan serta 

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh 

walikota.  

2) perencanaan kegiatan pelayanan teknis administratif untuk kelancaran 

penyelenggaraan pemerintahan kelurahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan berdasarkan petunjuk atasan dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.  

3) perencanaan program kerja pemerintahan kelurahan.  

4) pengoordinasian pelaksanaan tugas administrasi pemerintahan 

kelurahan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi, pelaporan.  

5) pembinaan, pengawasan dan pengendalian perangkat kelurahan dalam 

melaksanakan kebijakan pemerintah daerah.  

6) pelaksanaan percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di 

kelurahan.  
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7) pembagian tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar 

dapat diproses lebih lanjut.  

8) pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis atau secara 

lisan agar bawahan mengerti dan memahami pekerjaannya.  

9) pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya.  

10) pembuatan konsep pedoman dan petunjuk teknis.  

11) pengevaluasian tugas pemerintahan kelurahan berdasarkan informasi, 

data, laporan yang diterima untuk bahan penyempurnaan lebih lanjut.  

12) pelaporan pelaksanaan tugas pemerintahan kelurahan kepada Walikota 

dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis berdasarkan hasil 

kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan.  

13) pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

3. Seksi Pemerintahan, Keamanan dan Ketertiban 

a. Tugas Pokok 

Kepala Seksi Pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban mempunyai 

tugas merencanakan dan melaksanakan program kerja Seksi Pemerintahan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

b. Fungsi  

1) Perumusan, pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan urusan 

pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban kelurahan serta ketentraman 

dan ketertiban.  
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2) Pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan 

instansi vertikal di bidang penyelenggaraan pemerintahan Ketentraman 

dan Ketertiban.  

3) Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dengan satuan 

kerja perangkat daerah dan instansivertikal di bidang penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban.  

4) Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

Ketentraman dan Ketertiban di tingkat kelurahan.  

5) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi 

pemerintahan Ketentraman dan Ketertiban kelurahan.  

6) Pelaksanaan pembinaan kegiatan sosial politik, idiologi negara dan 

kesatuan bangsa.  

7) Pelaksanaan penyusunan pembinaan administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil.  

8) Pemberian bimbingan, supervisi, fasilitasi dan konsultasi pelaksanaan 

administrasi Kelurahan.  

9) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pemerintah 

kelurahan.  

10) Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan Kelurahan serta 

ketentraman dan ketertiban di tingkat kelurahan.  

11) Pelaksanaan koordinasi dengan Satuan Polisi Pamong Praja, Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dan/atau TNI mengenai program dan 
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kegiatan penyelenggaraan, ketentraman dan ketertiban umum di 

wilayah kelurahan.  

12) Pelaksanaan koordinasi dengan pemuka agama yang berada diwilayah 

kerja kelurahan untuk mewujudkan ketentraman dan ketertiban umum 

masyarakat.  

13) Pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang 

tugas dan fungsinya dibidang penerapan peraturan perundang-

undangan.  

14) Pelaksanaan koordinasi satuan kerja perangkat daerah yang tugas dan 

fungsinya dibidang penegakan peraturan perundang-undangan yaitu 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Kepolisian Negara Republik Indonesia.  

15) Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar 

dapat diproses lebih lanjut. 

16) Pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya.  

17) Pelaporan pelaksanaan tugas urusan pemerintahan kelurahan kepada 

Walikota dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis 

berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan.  

18) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  
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4. Seksi Kesejahteraan Sosial 

a. Tugas Pokok 

Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai rincian tugas 

merencanakan dan melaksanakan program kerja Seksi Kesejahteraan Sosial 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

b. Fungsi 

1) Perumusan, Pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan urusan 

Kesejahteraan Sosial.  

2) Perumusan dan pelaksanaan penyusunan program kerja pelayanan dan 

bantuan sosial, bantuan kepemudaan, pemberdayaan perempuan, 

keluarga berencana, olah raga dan tenaga kerja.  

3) Perumusan dan pelaksanaan penyusunan program kerja pimbinaan 

kehidupan keagamaan, pendidikan, kebudayaan dan kesehatan 

masyarakat.  

4) Pelaksanaan evaluasi terhadap berbagai kegiatan bidang kesejahteraan 

Sosial.  

5) Pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau 

instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang kesejahteraan 

Sosial.  

6) Pelaksanaan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

kesejahteraan sosial.  

7) Pembagian tugas kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar 

dapat diproses lebih lanjut.  



54 

 
 

8) Pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya.  

9) Pelaporan pelaksanaan tugas urusan kesejahteraan rakyat kepada 

Walikota dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis 

berdasarkan hasil kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan.  

10) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

5. Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat  

a. Tugas Pokok 

Kepala Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 

mempunyai rincian tugas merencanakan dan melaksanakan program kerja 

Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

b. Fungsi  

1) Perumusan, pengkoordinasikan dan pelaksanaan pelayanan urusan 

Pembangunan,Pemberdayaan Masyarakat.  

2) Pelaksanaan motivasi kepada masyarakat untuk ikut serta dalam 

perencanaan pembangunan di kelurahan.  

3) Perencanaan program kerja pembinaan perekonomian, produksi dan 

distribusi di tingkat kelurahan.  
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4) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit 

kerja baik pemerintah maupun sewasta yang mempunyai program kerja 

dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kelurahan.  

5) Pelaksanaan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di wilayah kelurahan baik yang dilakukan oleh unit kerja 

pemerintahan maupun sewasta.  

6) Pelaksanaan tugas-tugas lain dibidang pemberdayaan masyarakat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan.  

7) Pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan/atau 

instansi vertikal yang tugas dan fungsinya dibidang pemeliharaan 

prasarana dan fasilitas pelayanan umum.  

8) Pelaksanaan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan 

pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. pembagian tugas 

kepada bawahan dengan cara tertulis atau lisan agar dapat diproses 

lebih lanjut.  

9) Pemeriksaan pekerjaan bawahan berdasarkan hasil kerja untuk 

mengetahui adanya kesalahan atau kekeliruan serta upaya 

penyempurnaannya.  

10) Pelaporan pelaksanaan tugas urusan pembangunan kepada Walikota 

dan Camat melalui Lurah secara lisan maupun tertulis berdasarkan hasil 

kerja sebagai bahan evaluasi bagi atasan.  

11) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya 
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4. Seksi / Penanggung Jawab BPNT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru

Heryani, S,ST 

Supervisor BPNT 

(Dinas Sosial Pekanbaru) 

Rahajeng Indraswari, S.H,M.H. 

Koordinator BPNT Kota Pekanbaru 

(Dinas Sosial Pekanbaru) 

Awis Qorni, S.Ag 

Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan  

(Dinas Sosial Pekanbaru) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

kemukakan, maka pada bab ini penulis menarik sebuah kesimpulan berdasarkan 

penelitian di lapangan yang telah dilakukan dan memberikan saran terkait dengan 

Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru.  

6.1.1 Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah 

Karya  

Dari beberapa indikator seperti Pencapaian Tujuan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai, Ketetapan sasaran Program, kurun waktu dan pemantauan 

Program, indikator ini belum dilakukan dengan maksimal. Hal tersebut 

dikarenakan masih ada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang tidak lancar 

dalam penerimaan bantuannya. Namun ada juga yang lancar. Kemudian 

Masyarakat masih ada yang mengeluhkan terkait ketetapan sasaran penyaluran 

program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Masalah ketetapan sasaran 

penerima Bantuan atau yang disebut Keluarga Penerima Manfaat (KPM) salah 

satunya disebabkan pada pendataan awal adanya Program. 

Dalam Pemantauan Program belum dilakukan dengan maksimal. Karena 

dengan melihat tidak meratanya kegiatan pemantauan program yang dilakukan 

petugas. Sehingga semua Keluarga Penerima Manfaat di Kelurahan Tuah Karya 

yang dapat melaporkan masalah dalam pelaksanaan program Bantuan Pangan Non 
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Tunai (BPNT) dengan mudah. Bahkan ada yang tidak mengetahui sama sekali 

untuk melapor kesiapa. Ada yang melapor ke pemilik e-waroeng saja karena tidak 

mengetahui melapor ke siapa dan seperti apa mekanisme pengaduannya. 

6.1.2 Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala Dalam Pelaksanaan Program 

Bantuan Pangan Non-Tunai 

 Adapun yang menjadi kendala nya dalam pelaksanaan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya adanya ketidaktepatan sasaran 

bantuan karena kesalahan data sehingga mengakibatkan tidak efektifnya terhadap 

pelaksanaan dilapangan, adanya permasalahan kartu ATM yang rusak, atau 

terblokir/error kemudian adanya ibu-ibu penerima manfaat yang kartunya hilang. 

Sehingga tidak dapat untuk dilakukan pencairan sebelum dilakukan pengurusan  

ke Bank terlebih dahulu. Kemudian banyak terjadi ketidak konsistenan atau sering 

terjadi keterlambatan jadwal penyaluran bantuan kepada masyarakat. Nah, 

disinilah letak permasahalannya sehingga pelaksanaan program Bantuan Pangan 

Non-Tunai (BPNT) di Kelurahan Tuah Karya. 

 

6.2 Saran 

Untuk terlaksananya Program Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Maka setelah melakukan 

penelitian penulis mencoba memberikan saran yaitu Sebagaimana yang telah di 

atur didalam Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai disarankan agar harus lebih 

baik lagi kedepannya dalam mengurangi beban pengeluaran KPM BPNT melalui 

pemenuhan sebagian kebutuhan panga, memberikan bahan pangan dengan tepat 

sasaran, tepat waktu, tepat jumlah, tepat kualitas, tepat harga, dan tepat 
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administrasi, dan memberikan lebih banyak pilihan dan kendali kepada KPM 

BPNT dalam memenuhi kebutuhan pangan dan Kedepannya diharapkan agar 

tidak ada lagi ketidaktepatan sasaran bantuan, ketidakkonsistenan jadwal 

penyaluran bantuan setiap bulannya, adanya permasalahan kartu rusak, patah, atau 

terblokir/error dan/atau kartu hilang, sehingga penyaluran program Bantuan 

Pangan Non Tunai ( BPNT) bisa berjalan dengan efektif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I  

Daftar pertanyaan wawancara kepada Masyarakat Penerima Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT)  

1. Apakah Program BPNT sudah terlaksana dengan baik? 

2. Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang pelaksanaan Program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya Berjalan dengan baik? 

3. Apakah ibu pernah mengetahui peserta BPNT yang sebenarnya tidak layak 

untuk mendapatkan bantuan tersebut, tetapi iya mendapatkannya 

4. Bagaimana tanggapan ibu mengenai Sosialisasi program BPNT ini? 

5. Apakah jadwal pencairan BPNT ini sudah tepat pada waktunya? 

Daftar pertanyaan wawancara kepada Seksi/Penanggung Jawab BPNT  

1. Sejak kapan program BPNT ini berjalan? 

2. Berapakah jumlah penerima BPNT yang bisa dicairkan di E waroeng 

sebagai bahan pangan? 

3. Seperti apa system Pencairan Bantuan ini? 

4. Apa saja tujuan dari Program BPNT ini? 

5. Apa saja kendala yang terjadi dalam program BPNT? 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2  

Wawancara Bersama Ibuk Heryani S,ST selaku Supervisor BPNT di Kota 

Pekanbaru Pada hari SeninTanggal 8 Maret 2021 

 

 

Wawancara Bersama Ibuk Rahadjeng selaku Penanggung Jawab Bansos 

Kota Pekanbaru Pada hari Senin tanggal 8 Maret 2021 

 

 



 
 

 
 

Bersama bapak Awis Qorni selaku penanggung jawab Bansos di Kelurahan 

Tuah Karya Hari Senin tanggal 15 Maret 2021 

 

Foto bersama penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Kelurahan 

Tuah Karya Hari Rabu tanggal 20 Maret 2021 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3  
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